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 Kebersihan lingkungan menjadi salah satu indikator penting dalam menciptakan 

lingkungan tempat tinggal yang sehat dan nyaman. Namun, masih banyak 

masyarakat yang belum memiliki literasi kebersihan yang baik, terutama di kawasan 

pemukiman seperti Inartha Village. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan literasi kebersihan lingkungan melalui edukasi dan partisipasi 

warga. Metode yang digunakan adalah sosialisasi langsung, diskusi partisipatif, 

serta kerja bakti terstruktur. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran dan kepedulian warga terhadap kebersihan lingkungan 

tempat tinggal mereka. 

Kata kunci: 
Literasi Kebersihan; Edukasi 

Lingkungan; Partisipasi Warga; 

Perumahan; Inartha Village. 

© 2025 Para Penulis. Diterbitkan oleh --. Ini adalah artikel akses terbuka di 

bawah lisensi CC BY (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 

 

PENDAHULUAN  

Kebersihan lingkungan merupakan aspek penting dalam menjaga kesehatan dan kualitas hidup 

di kawasan perumahan. Lingkungan yang tidak bersih dapat menimbulkan dampak serius seperti 

penyebaran penyakit, banjir, hingga menurunnya estetika lingkungan. Perumahan Inartha Village 

menghadapi tantangan dalam manajemen sampah akibat rendahnya kesadaran warga terhadap prinsip-

prinsip dasar kebersihan, seperti pemilahan dan pengelolaan limbah rumah tangga. 

Lingkungan tempat tinggal yang bersih adalah fondasi utama bagi kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat. Sayangnya, masih banyak warga di lingkungan perumahan yang memiliki kebiasaan 

membuang sampah sembarangan, tidak memilah sampah, serta kurang aktif dalam menjaga sanitasi 

lingkungan sekitar. Hal ini dapat menyebabkan munculnya berbagai permasalahan seperti genangan air, 

sarang nyamuk, hingga penyakit berbasis lingkungan. 

Perumahan Inartha Village merupakan salah satu kawasan pemukiman yang memiliki potensi 

besar untuk menjadi percontohan lingkungan bersih dan sehat. Namun, masih ditemukan kurangnya 

literasi dan kesadaran sebagian warga mengenai pentingnya kebersihan lingkungan secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk upaya peningkatan literasi kebersihan 

lingkungan melalui pendekatan edukatif dan partisipatif. 

Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh pentingnya literasi kebersihan berbasis komunitas, guna 

menciptakan sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan partisipatif. Edukasi kepada warga 

menjadi langkah awal yang strategis dalam membentuk kebiasaan hidup bersih secara kolektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan penguatan penerapan Manajemen Kebersihan Lingkungan dalam lingkungan 

Perumahan ini dilaksanakan melalui metode sosialisasi langsung dan sesi tanya jawab yang 

difokuskan kepada Warga Perumahan Inartha Village Batakan. Kegiatan berlangsung pada Kamis, 

12 Juni  2025, di salah satu rumah warga Perumahan Inartha Village yaitu di Blok E No.9. 

1. Sosialisasi Edukasi Kebersihan Lingkungan 

Materi disampaikan kepada warga menggunakan media presentasi, leaflet, dan poster. 

Topik yang dibahas mencakup dampak sampah terhadap kesehatan, cara memilah sampah organik 

dan anorganik, serta pentingnya sanitasi rumah tangga. 
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2. Diskusi Partisipatif 

Warga diberi ruang untuk menyampaikan kendala, ide, serta praktik kebersihan yang sudah 

dan belum dilakukan. Diskusi ini dipandu oleh tim fasilitator. 

3. Evaluasi dan Refleksi 

Dilakukan pre-test dan post-test sederhana untuk menilai pemahaman warga sebelum dan 

sesudah sosialisasi. Refleksi dilakukan secara lisan oleh beberapa perwakilan warga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peningkatan Pengetahuan Warga 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar warga belum memahami pentingnya 

pemilahan sampah dan sanitasi rumah tangga. Setelah sosialisasi dan diskusi, nilai post-test 

meningkat sebesar 38%, menunjukkan adanya peningkatan literasi kebersihan. 

2. Perubahan Sikap dan Perilaku 

Beberapa rumah sudah mulai menyediakan tempat sampah terpisah untuk 

organik dan anorganik. 

 

Tabel 1 Implementasi Manajemen Kebersihan Lingkungan di Perum. Inartha Village Batakan 

No Implementasi Kegiatan Keterangan 

 

1 Sosialisasi Edukasi 

Kebersigan Lingkungan 

Penyampaian materi kepada warga mengenai 

pentingnya kebersihan, dampak sampah, dan tata 

cara memilah serta membuang 

sampah secara benar. 

2 Diskusi Partisipatif 

Warga 

Warga berdiskusi tentang masalah kebersihan di 

lingkungan sekitar, berbagi pengalaman, dan 

menyusun solusi bersama. 

3 Evaluasi Literasi dan 

Refleksi Warga 

Dilakukan pre-test dan post-test singkat serta sesi 

refleksi lisan dari warga untuk menilai peningkatan 

pemahaman dan perubahan perilaku. 

 

 

 
Gambar 1 Pemaparan Materi  
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Gambar 2 Pembagian Souvenir 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi dan partisipasi masyarakat yang dilakukan di Perumahan Inartha Village 

terbukti mampu meningkatkan literasi kebersihan lingkungan secara signifikan. Kegiatan ini bukan 

hanya menambah pengetahuan warga, tetapi juga membentuk kebiasaan kolektif dalam menjaga 

kebersihan lingkungan tempat tinggal. Dengan melibatkan warga secara aktif, diharapkan program ini 

dapat menjadi awal dari budaya bersih yang berkelanjutan di kawasan pemukiman. 
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